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LAMPIRAN



 

 

 

 

 
Lampiran 1 - Lembar Guideline Interview 

 
LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW INFORMAN KUNCI 

 
Pelaksanaan wawancara  
Hari/Tanggal pelaksanaan : 
Waktu mulai pelaksanaan : 
Waktu selesai pelaksanaan : 
 
A. Profil Subjek 

1. Siapa nama Anda? 

2. Berapa umur Anda? 

3. Bisakah Anda ceritakan riwayat pendidikan Anda? 

4. Bisakah Anda ceritakan riwayat pekerjaan Anda? 

5. Bisakah Anda ceritakan latar belakang budaya Anda? 

 
B. Data Pernikahan 

1. Berapa usia perkawinan Anda? 

2. Bagaimana Anda memandang pernikahan? 

3. Bagaimana Anda menggambarkan sosok suami Anda selama menikah? 

4. Bagaimana hubungan Anda dengan suami setelah menikah? 

5. Hal apa saja yang berkesan dan membekas dalam pernikahan Anda? 

6. Apakah Anda pernah mengalami masa sulit dalam pernikahan? 

7. Bagaimana cara Anda dan pasangan mengatasi masalah tersebut? 

 
C. Pertanyaan Umum  

1. Bisa Anda ceritakan tentang KDRT yang saudari alami selama ini? 

2. Sudah berapa lama Anda mengalami KDRT? 

3. Apa saja bentuk-betuk KDRT yang dialami? 

4. Apa yang Anda lakukan setelah mengalami KDRT? 

5. Kenapa Anda bertahan? 

 
D. Pertanyaan Tambahan  

(Pertanyaan tambahan mengikuti jawaban subjek terhadap pertanyaan umum) 
 
1. Apakah Anda pernah menerima kekerasan dari suami ketika sedang 

mengatasi masalah? 

2. Jika Iya, bisa kah anda ceritakan bentuk kekerasan yang Anda dapatkan? 

3. Bagaimana awal mula terjadinya KDRT yang Anda alami? 

4. Hingga saat ini sudah berapa lama Anda mendapatkan kekerasan? 

5. Bisakah Anda ceritakan hal-hal apa saja yang biasanya memicu kekerasan 

terjadi? 

6. Lalu tindakan apa saja yang Anda lakukan ketika mendapatkan kekerasan? 

 
 



 

 

 

 

(Lanjutan) 
 

7. Bagaimana Anda memandang diri Anda setelah mendapatkan kekerasan 

tersebut? 

8. Apakah Anda merasakan ada perubahan sikap dalam diri Anda sebelum dan 

sesudah KDRT terjadi? 

9. Apa saja perubahan sikap tersebut? 

10. Bagaimana cara Anda menyikapi hal-hal yang mengganggu setelah adanya 

KDRT dalam pernikahan Anda? 

11. Bisakah Anda jelaskan seberapa sering Anda menerima KDRT? 

12. Jika sering, bagaimana Anda melihat KDRT yang dilakukan berulang kali? 

13. Menurut Anda apakah ada kasih sayang dari suami ketika melakukan 

tindakan KDRT? 

14. Bagaimana harapan anda pada hubungan Anda dengan suami setelah 

adanya KDRT? 

15. Menurut Anda bagaimana norma dan sikap lingkungan sekitar Anda 

memandang fenomena KDRT? 

16. Pada saat menghadapi masalah dalam rumah tangga bagaimana biasanya 

Anda dan pasangan menyelesaikannya? 

17. Apakah dalam menyelesaikan masalah Anda atau suami beradu mulut 

dengan ketegangan emosi? Misalnya marah, diancam, atau dibentak. 

18. Jika iya, apakah permasalahan tersebut dapat diatasi dengan baik? 

19. Jika tidak, apakah yang biasanya terjadi jika permasalahan tersebut tidak 

teratasi? 

20. Apakah Anda mendapatkan kekerasan (fisik, psikis, dan seksual)? 

21. Jika iya, apakah suami Anda menunjukkan rasa bersalah atau penyesalan 

setelah melakukan kekerasan?  

22. Jika iya, menurut Anda apa konsekuensi atau dampak buruk yang 

kemungkinan didapatkan suami Anda akibat tidak kekerasan yang 

dilakukannya? 

23. Bagaimana tanggapan Anda terkait perasaan bersalah dan penyesalan 

suami? 

24. Apakah Anda merasa kasihan, luluh, dan memaafkan kekerasan tersebut? 

25. Jika iya, bagaimana kondisi hubungan Anda setelah itu? 

26. Apakah setelah hubungan Anda membaik ada kemungkinan terjadi tindak 

kekerasan lagi? 

27. Setelah mengalami KDRT secara berulang apakah penyelesaian masalah 

yang tepat menurut Anda? 

28. Apakah pernah Anda berpikir untuk meninggalkan hubungan kekerasan 

tersebut? 

29. Jika pernah, kapan pikiran tersebut biasanya hadir? 

30. Bisakah Anda ceritakan menurut pandangan Anda terkait perceraian? 

31. Bisakah Anda ceritakan pertimbangan-pertimbangan apa yang mungkin Anda 

pikirkan ketika berpikir untuk bercerai? 



 

 

 

 

 
 

(Lanjutan) 
 

32. Lalu apa yang membuat Anda hingga saat ini tetap bertahan dalam hubungan 

tersebut? 

33. Bisakah Anda ceritakan kejadian atau hal yang membuat Anda yakin untuk 

bertahan? 

34. Apakah setelah terjadi kekerasan Anda merasa tetap perlu menjaga 

hubungan dengan suami?  

35. Jika iya, bisakah Anda ceritakan dinamika yang Anda rasakan? 

36. Apakah pernah terpintas dalam pikiran Anda untuk membalas perlakuan 

kasar suami?  

37. Jika iya, apakah hal tersebut benar Anda lakukan?. Jika tidak, bagaimana 

upaya Anda dalam meminimalisir emosi negatif terhadap tindakan kekerasan 

yang diterima? 

38. Apakah Anda merasa perlu berbuat baik kepada suami Anda bahkan setelah 

menerima kekerasan? 

39. Bagaimana pandangan Anda tentang pernikahan? khususnya terkait posisi 

sosial 

40. Bagaimana harapan Anda tentang pernikahan bagi perkembangan diri Anda? 

41. Bagaiaman Anda memandang sosok pasangan? 

42. Bagaimana ekspektasi Anda terkait hubungan Anda dengan suami? dan 

bagaimana dengan keluarganya?  

43. Lalu bagaimana yang sebenarnya terjadi? 

44. Bisakah Anda ceritakan bagaimana kehadiran suami bagi Anda? dan hal 

berkesan yang Anda rasakan pada suami Anda?  

45. Apakah hal tersebut membuat Anda ingin terus mempertahankan 

pernikahan? 

46. Bagaimana menurut Anda nilai moral, budaya, agama melihat pernikahan? 

47. Bagiamana Anda menyikapi pandangan tersebut? 

48. Bisakah Anda ceritakan kerugian apa yang mungkin Anda alami baik 

konsekuensi legal (sebagai PNS), sosial, ekonomi jika memutuskan untuk 

bercerai? 

49. Menurut Anda apakah ada sesuatu yang tidak bisa Anda dapatkan diluar 

hubungan pernikahan? (Misalnya, kasih sayang, pehatian, dsb.) 

50. Menurut Anda seberapa besar pengorbanan Anda pada pernikahan baik 

energi, waktu, uang, keterlibatan emosional



 

 

 

 

 
 

(Lanjutan) 
 

LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW INFORMAN AHLI 
 
Pelaksanaan wawancara  

Hari/Tanggal pelaksanaan : 
Waktu mulai pelaksanaan : 
Waktu selesai pelaksanaan : 
 
A. Pembukaan 

1. Pengisian informed consent 

2. Pengajuan izin untuk menggunakan alat perekam selama proses wawancara 

 
B. Inti 

1. Bolehkah Anda menceritakan profil singkat Anda khususnya yang relevan terkait 

penelitian ini dalam rangka memahami keputusan istri berpenghasilan tetap 

bertahan dalam pernikahan penuh kekerasan? 

2. Bagaimana Anda melihat fenomena istri berpenghasilan tetap bertahan dalam 

pernikahan penuh kekerasan? 

3. Dari sudut pandang Anda sebagai ahli apa saja hal yang melatarbelakangi istri 

bertahan dalam KDRT? 

4. Berdasarkan temuan penelitian terdapat dua temuan utama istri bertahan dalam 

pernikahan penuh kekerasan yakni, spiritualitas dan bertahan demi anak. 

Bagaimana komentar Anda terkait temuan tersebut? 

 
C. Penutup 

1. Ucapan terima kasih 

2. Salam penutup



 

 

 

 

Lampiran 2 - Informed Consent 

 



 

 

 

 

(Lanjutan) 
 



 

 

 

 

(Lanjutan)



 

 

 

 

(Lanjutan) 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 - Lembar Pernyataan Sikap Pengerjaan Transkrip Verbatim



 

 

 

 

(Lanjutan) 

 
 



 

 

 

 

(Lanjutan) 
 



 

 

 

 

(Lanjutan) 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 - Tabulasi Hasil Triangulasi Sumber 
 

TABULASI HASIL TRIANGULASI SUBJEK NV 
Significant Other 1: NH / Sahabat 
Significant Other 2: HS / Rekan kerja 
 

Tema Temuan Hasil Wawancara Subjek 
Hasil Wawancara 

Significant Other 1 
Hasil Wawancara 

Significant Other 2 
Status 

Bertahan demi anak 

 “….Anak saya laki laki, yang 
besar bilang “Mama, janganlah 
sampai cerai,janganlah pisah” 
“Kenapa, nak?” “Nanti malu, iih 
mamanya A janda” gitu. Anak 
saya nangis, dia ngomong itu.. 
Dia nangis. Saya bilang kan, 
“Oh ya, nak” yaudahlah. Masa 
sih saya nggak bisa kuat, 
cuma masalah begini” 
Barangkali masih ada yang 
lebih susah dari saya. Itu yang 
membuat saya “Ini apasih, 
masalah apasih” gituloh dek”  

“tapi N sih ituji anaknya,  
yang besar si anu larangki 
cerai, yang bungsu juga 
dekat sama bapaknya, 
tapi itu si L mengerti mi 
jadi bilang “sudah mama 
cerai saja daripada 
selalu… berpisah saja , 
daripada selalu ribut..” 
begitulah, jadi itu anak – 
anaknya tau persoalanya 

mamanya sama 
bapaknya , jadi dia liat 
sering bertengkar” 

“Ibu N bilang niat baiknya 
masih ada, niat baiknya 
sama anaknya.. Jadi itu 
dia bilang karena anak 
itu tidak boleh pasti 
selalu melengket sama 
bapaknya, dia bilang 
“ada suami yang tidak 
perlu adanya kejujuran, 
yang penting punya niat 
baik” “ 

Terkonfirmasi 

Keyakinan pada 
Tuhan 

 “…Menurut saya.. Saya orang 
pilihannya Allah bahwa tidak 
semua orang dikasih cobaan 
seperti itu, kenapa saya 
dipilih? Karena saya dirasa 
Allah, saya itu mampu, saya 
sanggup. Seperti itu..Jadi itu 
lah menguatkan saya”  

“Kalau ibadahnya saya 
liat yah begitu, sama 
kayak orang lainnya 
sholat apa, tapi mungkin 
itu memang keyakinannya 
karena selama ini kalau 
dia cerita “berdoa saja 
bu”. Betul mi itu “ 

“Hubungannya orang 
sama Tuhan kan kita 
tidak tau, tapi memang 
Ibu N dia apa di.. 
Orangnya itu kayak 
nrimo, apa yang terjadi 
terjadi mi dia itu dikasih 
apa nda pernah itu 
mengeluh, jadi mungkin 

Terkonfirmasi 



 

 

 

 

yah memang ada 
pengaruh itu”  

Kekerasan sebagai 
bagian dari 
pernikahan 

“Menurut saya yah rumah 
tangga itu perjuangan hingga 
akhir hayat, istilahnya 
pendidikan ada strata nya 
karena ibaratnya kan kalu S1 4 
tahun, yakan? selesai itu S2 2 
tahun, S3 3 tahun, semua kan 
ada batas waktunya.. 
Sementara kalau rumah 
tangga itu gak ada, ibaratnya 
sekolahnya orang hidup, 
sekolahnya dunia itu yaah 
orang berumah tangga 
itu..Enggak mengenal strata, 
dia nda mengenal..Memang 
perjuangan utama nya di situ”  

“Padahal kalau mau 
dibayangkan bemana itu 
perjuangannya selama 
menikah.. bayangkan mi 
itu 3 anaknya dia urusi 
semua, sekarang kalau 
mau dipikir ini dia tongmi 
urus anaknya sendri, 
karena suaminya tidak 
disini, belum lagi masalah 
sama keluarganya 
suaminya, tambah lagi 
masalahnya sama 
suaminya.. tapi dia tahan-
tahan tonji, itumi mungkin 
na maksud karna kalau 
kita “edede mending 
lepaskanmi” “ 

“istilahnya anak 
sekarang itu sudah di 
ujung tanduk, saya 
bilang “lebih baik kita 
lepasmi saja bu daripada 
terganggu sekolah ta 
sama anak-anak” dia 
bilang “iya juga sih” tapi 
buktinya sampai 
sekarang juga tidak.. 
Mungkin juga dia sudah 
terbiasa dikerasi begitu 
sama suaminya, karna 
sebelum masalah ini, 
kalau dari ceritanya Ibu 
N suaminya memang 
kasar” 

Terkonfirmasi 

Sejarah keluarga 

"Masalah-masalah ini saya 
jadikan lah sebagai ujian, 
apalagi keluarga saya itu dari 
nenek-nenek yang dulu 
enggak pernah ada yang 
bercerai, gini dek saya lihatnya 
om-om saya sepupu saya, 
pernikahannya semua engga 
ada kok yang mulus semua, itu 
ga ada. Tapi toh sampai 
sekarang mereka bisa gitu loh 

“Kalau itu saya kurang 
tau.. Tapi memang 
bapaknya itu setelah 
meninggal mamanya N 
tidak mau mi menikah 
lagi.. Kalau keluarganya 
yang lain nda tau ka, tapi 
mungkin memang kuliat 
diajarkanki kesetiaan 
begitu di keluarganya” 

“Saya cuma pernah 
ketemu bapaknya Ibu N 
waktu itu saya ke Bogor, 
yang saya tahu… 
Bapaknya sudah sakit 
hati sekali sama 
menantunya, tapi itu 
mungkin perasaannya 
dia karena kalau dari 
ceritnya memang ada 
keluarganya yang kacau 
rumah tangganya tapi 

Terkonfirmasi 



 

 

 

 

bertahan, kok saya enggak 
bisa, kan gitu"  

tidak cerai.. Tapi kalau 
dilarang menurutku tidak, 
justru bapaknya tidak 
mau dia lanjut”  . 

Konsekuensi logis 
pendidikan tinggi 

"Apalagi saya ini.. bukan apa 
tapi pendidikannya tinggi, 
ibaratnya masalah-masalah itu 
udah banyak yang dilaluin 
malu lah, kalau engga bisa 
menyelesaikan masalah 
begini, gitu sih dek.."  

“kalau itu dia nda pernah 
bilang langsung ke saya.. 
Tapi dulu pas itu mi 
puncak-puncaknya mi 
dilaporkanki itu dia 
memang lebih baek 
terlambat seelesai 
padahal bisa-bisa itu di 
TGR, na lebih na pilih 
pulang ke sini urus 
masalah suaminya” 

“Saya pernah nasehati 
tapi dia bilang “kalau 
saya selesaikan sekolah 
dulu rumah tanggaku 
akan hancur-hancuran” 
dan betul dia tunda 
sekolahnya, balik ke 
Makassar selesaikan 
masalahnya..Sampai-
sampai itu anaknya na 
tinggal di Bogor bertiga” 

Terkonfirmasi 

 
 
 
 
 
 
  
 



 

 

 

 

(Lanjutan) 
TABULASI HASIL TRIANGULASI SUBJEK AB 

Significant Other 1: AY / Anak 
Significant Other 2: AH / Ponakan 
 

Tema Temuan Hasil Wawancara Subjek 
Hasil Wawancara 

Significant Other 1 
Hasil Wawancara 

Significant Other 2 
Status 

Keyakinan pada 
Tuhan 

“Saya tahan-tahan karena saya 
berpikir saya diuji, jangan 
sampai suatu saat dia bisa 
sadar..Bisa baik, itumi dengan 
berpisah itu kan jalan yang 
paling dibenci sama Allah jadi 
saya berusaha perbaiki karena 
saya pikir saya diuji"  

“Iya Ibu memang dia 
apa-apa Tuhan dulu.. H 
sama M biasa na bilangji 
tahanmu Bu sama 
kelakuannya Bapak, 
biasa bilang ji 
ikhlaskanmi” 

“Pung B yang 
sepengetahuanku nah, 
iya dia lebih banyak 
beribadahji.. Sepertinya 
seperti itu kalau dia 
cerita na doakan mami 
pung A, kah nd mau tong 
juga cerai” 

Terkonfirmasi 

Norma budaya 

"Jaman dulu itu bugis, masih 
kental namanya norma-norma 
agama.. Perceraian itu hampir 
tidak ada kita lihat orang 
bercerai, karna itu yang 
diajarkan orang-orang dulu"  

“Mungkin yah..Namanya 
juga orang dikampung 
kan biasa memang “ihh 
anu itu” apakah, kayak 
anu salah dibikin kalau 
ada orang cerai” 

“Dulu pernah ka dengar 
cerita mauki cerai, kah 
banyak miitu yang bilang 
cerai mi saja kah nda na 
kasih makan jki.. Tapi 
hmm apa dulu itu dih 
sebabnya nda jadi ki... 
Lupa lupa ingatka tapi 
kalau nda salah nah, dia 
takutkan orang, kan itu 
kayak tong seperti aib” 

Terkonfirmasi 

Memasuki usia senja 

“Kalau saya kufikir tua tong 
meka toh, mau juga kunikmati 
hidupku sama Allah.. Kah 
artinya adaji hal lain yang bisa 
buat ka bahagia, kenapa ka 

“Iya karena memang 
saya kuliat Ibuku itu, 
kalau lama lagi nda 
masuk Soppeng na 
telpon lagi bapak tanya 
sholatnya apa 

“Memang itu selalu na 
bilang kalau adami yang 
tanyaki bilangji “tua meka 
juga” mungkin malas mi 
juga  na urus kelong 
kelong na pung A” 

Terkonfirmasi 



 

 

 

 

mau rusak karena satu 
masalah"  

bagaimana, karena 
memang apa semenjak 
sama itu yang baru apa 
nda tau kah itu sholat 
nda itu, biasa lagi ibuku 
itu yang telpon I subuh” 

Konsekuensi 
menikah dengan 

keluarga 

"tidak kah kita itu sama sama 
keluarga galung, kalau mau 
cerai itu pasti ada rasa tidak 
enak. Kumpul sama keluarga 
nah itu ji juga keluarga, masa 
mau putuskan silaturahmi na 
satu keluarga ki ini"  

“Iya, pasti itu pasti ada 
rasa nda enak karena 
keluarga ki semua je’.. 
Anu orang-orang kita 
kenal semuaji” 

“Kalau keluarga tau 
semua ji ceritanya jadi 
sepertinya sih nda 
mungkin ji juga mau 
putus silaturahmi kalau 
dia bercerai, tapi 
mungkin perasaannya 
dia begitu toh kah ada 
tong itu orang nda 
enakan biar nda salah ji” 

Terkonfirmasi 



 

 

 

 

TABULASI HASIL TRIANGULASI SUBJEK RF 
Significant Other 1: BY / Saudara 
Significant Other 2: MA / Saudara 

Tema Temuan Hasil Wawancara Subjek 
Hasil Wawancara 

Significant Other 1 
Hasil Wawancara 

Significant Other 2 
Status 

Bertahan demi anak 

"Kakak yang perempuan kan 
SMA dulu, sering sakit 
sakitan. Jadi itu kakak dulu, 
kalau pulang dari sekolah dia 
seperti orang kerasukan itu 
dadanya seperti di tusuk 
batu, nanti sudah di infus 
satu botol baru lega mungkin 
terlalu banyak dipendam. 
Maksudnya dia cewek 
kasian, kasian kalau tiba tiba 
orangtuanya harus berpisah"  

“Memang faktor utama 
dia itu bertahan memang 
demi. Demi anak-anak, 
diliat kondisinya anak-
anaknya toh bagaimana 
kasian sakitnya itu kalau 
orang tuanya bercerai” 

“Demi anak-anak itu 
pastime utamanya karena 
itu. Kan anak-anaknya itu 
dekat semua sama 
bapaknya.. Memang ada 
pernah dia bicara “biarmi 
saya bertahan untuk anak-
anak” itu ada” 

Terkonfirmasi 

Malu pada tetangga 

"Kalau tante bercerai 
malunya minta ampun, dan 
pasti akan terdampak sekali 
kita dengan tetangga karena 
kita yang jadi panutan di BTN 
itu toh,  kita yang jadi 
panutan kayak segala 
sesuatu liat ke om dan tante"  

“Namanya manusiawi 
toh, namanya orang 
malu sama orang.. 
Cuma dia malu kalau 
rahasianya sampai 
terbongkat bahwa 
suaminya punya 
simpanan..  Dia memang 
malunya berlebihanki 
apalagi itu Om Y itu 
dilihat baik sama orang” 

“Yah faktor sosialnya yah, 
dari pembicaraanya dia itu 
takut sepertinya orang lain 
melihat dia “Kasihannya 
deh Ibu Y”..  Terus faktor 
sosianya karena kan dia 
seorang guru terus 
suaminya tentara kenapa 
bisa begitu toh 
keluarganya” 

Terkonfirmasi 

Konsekuensi profesi 

"Kasihan juga kalau tante 
melapor cerai diatasannya, 
bahaya itu konsekuensi nya 
dia bisa di pecat"  

“Itu juga pernah dia mau 
mengajukan tapi karena 
harus menghadap terus 
yang suaminya kan 

“Pernah itu toh ceritanya 
bulatmi keputusannya 
cerai, tapi namanya ABRI 
kan tidak bisa kita serta 

Terkonfirmasi 



 

 

 

 

ABRI itu harus lagi 
menghadap ke 
komandannya.. Banyak 
laporan-laporan harus 
dia buat untuk 
membuktikan pantas 
atau tidak bercerai, jadi 
mungkin dia timbang-
timbang lagi akhirnya 
tidak jadi, baikan lagi” 

merta mau cerai harus jelas 
kenapanya itu, terus juga 
apakah masih bisa 
diperbaiki.. Stres toh dia 
mau seperti sidang apa 
itu?, iya mediasi.. Sampai 
lari ke rajawali, tapi setelah 
mediasi akhirnya dihentikan 
laporannya" 

Asa bahwa suami 
akan berubah 

"Karena begini nak, saya 
berpikir sebelum dapati 
dengan perempuan itu, 
rumah tangga adem sekali, 
dia datang nyaman sekali. 
Jadi tante mau coba lagi 
setelah dia selingkuh 
siapatau bisa damai lagi 
kayak dulu."  

“ Oh iya itu juga pernah 
ada pembicaraannya dia 
bilang “siapa tau dalam 
proses kedepannya dia 
bisa berubah”.. Karena 
terlepas dari 
kesalahannya Om Y itu 
sebenarnya sangat baek 
sama keluarga itu baek” 

“Sampai saat ini pun selalu 
dia selalu ada harapan 
karena saya liat tante P itu 
sangat mencintai, sangat 
menyayangi.. Bisa kita tau 
itu meski namanya dia 
selalu disakiti tapi kalau dia 
cerita suaminya kan cerita 
cerita baiknya yang dia 
ceritakan” 

Terkonfirmasi 

 
 

 
 
 
 
  
 


